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pada Semiloka TEOLOGI INTEGRALISTIK yang
diselenggararakan oleh Sekolah Tinggi Agama Kristen Protestan
Negeri Ambon pada tanggal 26-27 Pebruari 2007. Sebagian tulisan
merupakan draf yang dipresentasikan pada seminar tersebut
sedangkan sebagian lainnya adalah upaya berpikir lanjut dari pikiran-
pikiran yang berkembang selama semiloka dan hasil seminar tersebut.
Kegelisahan yang melatarbelakangi upaya ini adalah realitas bahwa
teologi termasuk teologi Kristen ternyata masih belum fungsional
menhadapi fakta pluralitas. Konteks lokal berupa konflik Maluku
dimana agama berhasil dipolitisir sebagai pemicu mengharuskan
umat beragama, secara khusus orang Kristen Maluku untuk
memikirkan tradisi imannya secara baru.

Pada skala nasional, diketahui bahwa Negara kita merupakan
satu negeri yang dibangun dari konteks keberagaman, baik dalam
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negara kita.
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uk membangun suatu sikap

Prakris Hcrtmlw Dalam m.ﬂ ol

masyarakat Maluku pasca konflik, yang saat ini sedang giat
membangun.

Tulisan-tulisan dalam buku ini dikemas dalam keragaman topik
untuk memotret konteks masyarakat Indonesia, secara khusus di
Maluku. Dua pertanyaan yang menjadi konsentrasi buku ini adalah
bagaimana paradigma ber-teologi dalam masyarakat yang plural dan
bagaimana pendekatan budaya dapar dijadikan kekuatan dalam
membangun kehidupan bersesama dan bertanggungjawab terhada
semesta ini. Dalam segala keterbatasan kami n engh. an buku
ini kepada setiap orang yang peduli terhadap kemanusiaan universal,
bagi kelangsungan hidup semua mahluk. . untuy

Kami ingin berterima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu sejak diwacanakan sampai penerbitan buku ini. ﬁﬁ '
kepada Pimpinan dan staf, para dosen dan Mahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Ambon yang telah
berinisiatif membangun wacana mengenai perlunya pemikiran dan
model teologi yang kontekstual bagi masyarakar di Indonesia, secars
khusus di Negeri Maluku. Kedua, kepada Prof. Dr. J. Lokollo dari
Universitas Pattimura dan Pdt. Dr. H.L. Sapulete dari Fakultas
Filsafat Universitas Kristen Indonesia Maluku. Mereka adalah orang-
orang yang awalnya memunculkan ide tentang Teologi Integralistik
di STAKPN Ambon. Ketiga, Brigjen. (purnawirawan) Karel Albert
Ralahalu yang men-support gagasan ini dan partisipasi langsung
dalam penulisan buku ini. Keempat, Beberapa nama yang parus
disebutkan di sini selaku orang-orang yang telah membantu
mendudukkan konsep, Prof. Dr. Aholiab Watloly dari Universitas

Pattimura, Prof. Dr. M. Saleh Putuhena dari IAIN Makasar, Dr.
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Tinggl Agama Kristen Protestan Negeri (STAKPN) Amhqn_. '
mengambil wujud dalam bentuk pemikiran tentang TEOLOGI
INTEGRALISTIK yang kini diterbitkan dalam bentuk buku

STAKPN Ambon melalui Teologi Integralistik yang digagas
ini, hendak mengedepankan aspek fungsional dari reologi, di mana
diperlukan suatu teologi yang inklusif-trasformarif dengan
mengintegrasikan berbagai aspek kehidupan masyarakat selaku
kekuatan dalam berteologi. Term Teologi Integralistik hendak
menegaskan bahwa dalam konteks masyarakat yang multi budaya
dan multi agama diperlukan adanya suatu model teologi yang ridak
sekedar mengakomodasi atau bahkan mengkonfrontasikan realitas
masyarakat dengan faham teologi tertentu, tetapi lebih dari it
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Teologi Integralistik, Teologi Transformatif
atau Teologi Kontekstual Maluku?

Pendahuluan

Di Yogyakarta dan sekitaraya banyak bengkel mobil, yang oleh
pemilik-pemiliknya diberi embel-embel “ketok magic™. Maksudnya
kalau mobil kita penyok, mereka dapat memperbaikinya sedemikian
rupa, sehingga penyoknya hilang, dan mobil kelihatan seperti tidak
pernah kena tabrakan. Meskipun tidak terlalu cocok untuk dipakai
sebagai gambaran untuk fungsi sebuah sckolah teologi/sekolah
pendeta, saya rasa ada sedikit dari “ketok magic” itu yang dapat kica
terapkan ke sekolah teologi/pendeta. Menurut saya tugas sebuah
sekolah teologi/sekolah pendeta bukanlah menciptakan teologi,
melainkan membenahi dalam arti mensistematisasikan teologi yang
hidup di kalangan warga jemaat atau masyarakat, sehingga dapat
dipelajari secara akademik dalam arti diperiksa kekurangan dan
kelebihannya dan dibenahi “lobang-lobang"nya (“penyok-
penyoknya”). Setelah itu teologi yang sudah melalui “ketok magic”
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lengkap dengan problem-problemnya yang mendasar ada di dalam
tulisan ini. Yang belum ada menurut saya adalah bagaimana sebuah
teologi yang bersifat integralistik bisa dibangun dari pergumulan
religius-teologis dari konteks provinsi kepulauan tsb. Saya teringat
bahwa teman-teman Persetia pernah juga menggumuli tema yang
agak mirip, yaitu tema “teologi kelautan”. Bisa jadi tema “kepulauan”
lebih tepat daripada “kelautan”. Yang penting adalah bahwa
konteksnya menjadi tempat kita bertolak

Tulisan yang kedua adalah dari Rudolf Rehabeat, “Yor, Yutut
dan Sasi: Menuju Teologi Integralistik yang pro lingkungan”,
Menurut Rudolf, orang Kei sudah lama secara tradisional memelihara
kelestarian lingkungan melalui adat Yot/Yutut, yaitu larangan
mengambil atau merusak sumberdaya alam tertentu dalam jangka
wakeu tertentu pula. Di Maluku tengah adar seperti ini disebur Sasi.
Semuanya ini mewujudkan kearifan lokal yang dapat dimanfaackan
dalam rangka kita membangun teologi yang memperhatikan
kelestarian lingkungan hidup manusia. Tetapi sama seperti pada
tulisan yang sebelumnya, di sinipun belum ada uraian mengenai
teologi integralistik yang bertolak dari kearifan lokal, melainkan baru
harapan saja. Jadi kesimpulannya teologi integralistik ini belum ada,
masih mau dibangun. Atau dengan kata lain, konteksnya sudah
diuraikan dengan baik, tetapi teologi kontekstual - nya belum ada.

Kesan saya bahwa teologi kontekstualnya belum ada diperkuat
oleh tulisan teman baik saya John Ruhulessin, yang berbicara
mengenai “Merambah jalan menuju pada sebuah teologi yang
bersifat transformatif di Maluku”. Sebuah teologi yang transformarif
amat memperhitungkan konteks, yaitu bagaimana fenomena historis,
budaya dan sosial berpengaruh dan memberi dampak bagi suatu

13



i !'llingkunganl.
alah konflik dan
f diperhatikan
| disebabkan olch
isahan/keresahan
diri untuk menjadi
Mkeresahan tsb. Jadi
ing, yang penting

sifat kritis atau

daripada teologi

oliab Watloly,
ebuah diskursus
enjadi penting.
egralistik” itu
t istilah

1 m ngatur

tem filsafac

kibatnya kebebasan dan demokrasi terhambat dan
k:hin&amhmhanm yang muncul hanya “ika” saja terus. Padahal
menurut Aholiab, seharusnya teologi merupakan sebuah proyek
kritis, dan tidak hanya mendukung ideologi tertentu. Aholiab tidak
berkeberatan dengan nama “integralistik” asal teologi mengambil
integralistik sebagai sebuah pendekatan atau paradigma, bukan
sebagai sebuah sikap ideologis dalam berteologi. Tetapi karena kaitan
makna negatif tadi, orang bisa salah paham bahwa teologi
integralistik Maluku mau mendukung ideologi integralistik warisan
Orde Baru. Maka saya mengusulkan agar teman-teman di STAKPN
menerima saja usulan John Ruhulessin agar teologi yang mau
dibangun ini disebut saja teologi transformatif atau teologi
kontekstual Maluku.

Akhirnya saya kembali pada umpama “ketok magic” di atas.
Kalau saya mengatakan bahwa dalam buku ini bahwa teologi
kontekstualnya belum ada, itu tidak berarti bahwa teologi
kontekstual di Maluku belum ada. Dari dulu sih sudah ada! Cuma
barangkali tidak atau belum masuk ke bengkel “ketok magic”, atau
pemahaman kita selama ini adalah bahwa sekolah teologi/sekolah
penderta yang berhak membangun teologi, dan lagi bahwa ia akan
bekerja kalau gereja yang memberi dia order untuk pesanan teologi
yang dibutuhkan oleh gereja. Dan karena tidak pernah masuk
bengkel, teologi kontekstual dari warga jemaat atau masyarakat tsb.
belum pernah dianalisis dengan baik, melihat kelebihan maupun
kekurangannya, melihar “ideologinya”, apakah pro kalangan di atas
atau pro kalangan di bawah, pro kesetaraan ataukah sexisr dsb. Maka
dengan penuh kerendahan hati marilah kita turun ke bawah, ambil

bagian dan sekaligus mengamati dengan cermat pergumulan teologis
warga-warga biasa, yang dengan susah payah dan amat menderita
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TEOLOGI INTEGRALISTIK
DALAM PERSPEKTIF MUSIK GERE JAw|

Branckly E. Picanussa, S.Si, M.Th'

A. Pendahuluan

Penulis menyambut gembira undangan dari STAKPN Ambon uncuk
rrut menyumbangkan tulisan bagi penerbitan buku Bunga Rampai
Teologi Integralistik. Teologi integralistik dalam perspekeif musik
dalam tulisan ini menguraikan secara singkat tentang musik gerejawi

sebagai media bagi teologi integralistik.

Sekalipun masih merupakan suatu wacana, namun kiranya rulisan
ini akan turut memberikan nuansa yang menarik dalam upaya

mengembangkan suatu bidang ilmu teologj yakni Teologi Integralistik.
B. Musik sebagai Media Berteologi Integralistik

l.  Musik

Aristoteles, salah satu filosuf ternama, menyatakan bahwa music not

only enjoyment, relaxation, and recreation, but also release of rension
' Dosen STAKPN Ambon
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Teologi Integralistik

and an incentive to a positive development of character’. Bagi Aristoteles,
musik tidak semata-mata media yang menyenangkan, yang membuat
orang rileks dan berekreasi, tetapi musik juga mampu untuk
menurunkan ketegangan dan merupakan suatu media perangsang
untuk mengembangkan karakrer yang positif. Sejalan dengan itu,
Plato menyatakan through music, rhythm and harmony find their ways
into the inner-most soul of man which becomes part of his personality’.
Terlihat bahwa menurut Plato, melalui musik, ritem dan harmoni
yang menempati bagian jiwa manusia yang terdalam akan menjadi
bagian dari kepribadian seseorang.

Beberapa hal tersebut di atas memperlihatkan bahwa musik
merupakan media atau alat yang menyenangkan, yang dapat
membuat orang merasa nyaman artau rileks dan memberikan
kesempatan kepada orang untuk berekreasi, tetapi musik dapat juga
digunakan untuk pengembangan karakter atau kepribadian yang
positif. Musik juga merupakan suatu cetusan ekspresi isi hari.* Selain
itu, musik juga merupakan suatu alat yang sangat penting yang
mampu membuat orang untuk mencintai negaranya, karena musik
merupakan media yang sangat kuat bagi pengembangan solidaritas
dan nasionalisme®; musik juga memiliki manfaat yang sangar besar
bagi keindahan alam, musik adalah suatu media untuk
mendisiplinkan mental dan mengembangkan talenta®; musik
merupakan jembatan yang menghubungkan keterpisahan manusia

2 Aristoteles sebagaimana dikutip oleh Rosita F. Rivadelo, Music Education: Materials &
Methods (Metro Manila: National Book Store Inc., 1987) hlm. 1
3 Plato sebagaimana dikutip oleh Rosita F. Rivadelo, Loc. cit.

4

Band. M.Th. Mawene, Ger¢ja yang Bernyanyi (Yogyakarta: Andi Offser, 2004), him, 1;
juga

3 Rosita F. Rivadelo, Op. air., hlm. 3

’ Ibid., him, 4
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slat yang efektif untuk mempromosikan persahabagan inl:kan'm
Terlihat bahwa musik merupakan media m — Bd:::mna]’.
dikatakan bahwa musik dapat digunakan sed emikian rg dapar
media yang efektif dari berbagai aspek. Pa sebagyi

2. Musik dalam Perspektif Kristiani
Sebagai media ekspresi, musik telah menjadi sarany bagi berbaga;

pihak, termasuk komunitas Kristen atau jemaat Kristen, baik selaly
institusi maupun tidak, untuk menyampaikan aray mengkritik
berbagai hal. Secara khusus dalam hubungan dengan musik dalam
perspektif kristiani, memang terdapat berbagai peristilahan!®: Sacred
Music atau musica sacra merupakan istilah yang sering dipakai dan
dijumpai di dalam dokumen-dokumen Gereja Karolik. Penggunaan
istilah ini lebih menunjuk kepada musik yang digunakan di dalam
licurgi (ibadah jemaat) dan devosi (ibadah pribadi). Istilah yang lain
adalah Church Music atau Musica Ecclesiatica. Penggunaan istilah
ini lebih menggambarkan pada penggunaan musik oleh berbagai
gereja. Selain itu, ada juga yang yang menggunakan istilah Liturgical
Music atau Musica Liturgica. Sekalipun istilah tersebut digunakan
sebelm abad ke 20, namun setelah Konsili Vatikan Il istilah ini lebih
menjadi populer sebagai istilah bagi musik pada umumnya di dalam
liturgi Kristen Katolik. Penggunaan istilah ini hendak menyatakan
bahwa musik merupakan bagian dari liturgi. Kekristenan
lbid., him. 5

Ibid., him. 6

lbid., hlm. 7

Anscar J. Chupungco, Editor, Handbook For Liturgical Studies, Vol. 1 (Min
Liturgical Press Collegeville, 1997), him. 281-283.

L]
9
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Teologi Integralistik

kontemporer, dengan melihat pada peran musik di dalam perayaan
ibadah, mempergunakan peristilahan Christian Ritual Music atau
musik ritual Kristen. Lebih spesifik lagi, ada juga yang menggunakan
peristilahan worship music. Peristilahan tersebut lebih menunjuk pada
musik yang dihasilkan dan digunakan oleh orang-orang Kristen di
dalam konteks ibadah, baik ibadah bersama dengan suatu kelompok
Kristen maupun ibadah pribadi dari setiap orang Kristen, dari waktu
ke waktu.

Apapun peristilahan yang dipakai oleh suatu komuniras
Kristen, tak dapat dihindari bahwa musik dalam perspektif kristiani
adalah musik yang digunakan sebagai media di dalam kehidupan
persekutuan, pelayanan, dan kesaksian orang-orang Kristen sebagai
gereja, utusan Allah, di dunia ini untuk menyampaikan kabar baik
bagi semua orang. Melalui musik, seseorang atau suatu kelompok
Kristen dapat menyampaikan dengan penuh keyakinan nilai-nilai
yang baik dan bermanfaat bagi kemanusiaan dan alam semesta
ciptaan Allah. Dengan musik, seseorang atau suatu kelompok orang
Kristen ingin secara utuh mengungkapkan iman dan pengalamannya
yang baik sebagai suatu bentuk pelayanan kepada persekutuannya
maupun sebagai suatu kesaksian baik secara internal kristiani maupun
secara eksternal kepada orang lain.

3. Musik Gerejawi sebagai Media Berteologi Integralistik

Berbicara tentang musik sebagai media berteologi integralistik, maka
apa yang dinyatakan oleh Plato dan Rosita F. Rivadelo merupakan
hal yang sangat menarik untuk disimak. Plato menyatakan bahwa
musik merupakan suatu hukum moral. Dia memberi jiwa kepada
alam semesta, memberi sayap kepada pikiran dan imajinasi, memberi
keceriaan kepada kesedihan, memberi kegembiraan dan kehidupan
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kepada segala hal. Musik adalah esensi keteraryran dain
,da semua hal yang baik, adil, dan indah !
P Rosita F. Rivadelo menyatakan b

membaw,

Sejalan dengan hg
cersebuts ahwa muysik dapat

menolong seseorang atau sekelompok orang untuk mempertahankap
iosabiin € mosional.'? Sementara itu, Merriams menyampaikan hg|
yang menarik ketika ia mcnyﬁ'ltakan tentang berbagai fungsi musik,
yakni sebagai ekspresi emosional, estetis, entertein, komunikasj,
simbolik, respon fisikal, penguatan norma-norma sosial, pengesahan
institusi sosial dan ritual keagamaan, keberlangsungan dan stabilitag
budaya, memberikan sumbangan kepada keutuhan masyarakar
(contribution to the integration of society).”® Dalam hal hubungan
manusia dengan musik, Gaston mengemukakan beberapa
pertimbangan, yakni bahwa manusia membutuhkan sarana unguk
mengekpresikan keindahan dan pengalaman; budaya sangat
hubungan yang erat (integrally related); musik merupakan media
komunikasi bagi manusia; musik ditata berdasarkan sesuatu yang
riil, musik lahir dari kecenderungan emosional; musik merupakan
media bagi manusia untuk mengekspresikan kepuasan; dan bahwa

musik memiliki potensi yang sangat kuat di dalam suatu kelompok."

mempengaruhi bentuk ekspresi; musik dan agama memiliki

Beberapa pernyataan tersebut secara tidak langsung
mengisyaratkan bahwa penggunaan musik sebagai media berteologi
mesti dilakukan secara tertanggung jawab. Sebagai hukum moral

Plato sebagaimana dikutip oleh Stephanic Merrite, Simfoni Orak 39 Aksivitas) stk yang

Merangsang 1Q. EQ, SQ untuk membanghitkan Kreativitas dan Imajmast (Bandung Kaita,
1996) him. 1

Rosita E Rivadelo, Op. cit., hlm. 2.

Merriam sebagaimana dikutip oleh Rudolf E. Radocy, Psychological Foundaaiion: ot
Behaviour (USA: Charles C. Thomas Publisher, 1979), him. 164.

Gaston sebagaimana dikurip oleh Rudolf E. Radocy, Op. ct. him. 168

193



Teologi Integralistik

tentu saja perlu ada keteraturan sehingga musik membawa orang
atau suatu kelompok kepada sesuatu yang baik, adil dan indah
sehingga mercka dapat menjaga keutuhan dalam mengekspresikan
sesuatu yang emosional, estetis, entertein, komunikasi, simbolik,
respon fisikal, penguatan norma-norma sosial, pengesahan institusi
sosial dan ritual keagamaan, keberlangsungan dan stabilitas budaya
serta memberikan sumbangan kepada keutuhan masyarakar .

Teologi Integralistik, menurut hemat penulis, merupakan suatu
refleksi ilmiah yang utuh atas iman, tindakan, dan pengalaman
agama." Refleksi ilmiah tersebut dapat mencakup berbagai hal,
antara lain: hubungan Allah dengan manusia dan dunia ini,
hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan
manusia, hubungan manusia dengan dunia ciptaan Allah. Dalam
prakteknya, teologi integralistik semestinya melaksanakan fungsi
yang transformatif, yakni suatu refleksi ilmiah yang men-
transformasikan nilai-nilai yang baik.

Tentu saja, sebagai teologi yang berfungsi untuk transformasi
nilai-nilai yang baik yang adalah kajian ilmiah yang sunguh-sungguh
dapat dipertanggungjawabkan, membutuhkan media unwuk
mengkomunikasikan nilai-nilai tersebut. Satu di antara berbagai
media tersebut adalah musik. Namun perlu juga diingat, bahwa
penyalahgunaan dalam memfungsikan musik akan berakibat negatif
bagi kemanusiaan. Hal ini mesti disadari secara utuh, jika hendak
memanfaatkan musik sebagai media bagi teologi integralistik.
Manusia dalam berteologi membutuhkan sarana untuk

mengekpresikan dan merefleksikan keyakinannya akan keindahan

s

Band. Henk ten Napel, kamus }'Pafug.-.' fuggru Indonesia Jakarta: PT. BPK Gunung Mulia,
1994), him. 310; juga Nico Syukur Dister, Pengantar Teolvgr (Yogyakarta/ Jakarta: Kanaisius/
BPK Gunung Mulia, 1991}, hlm. 35.
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Jan pcngalamaﬂ- Musik dan agama (baca: teologi, teolo i
- alistik) memiliki hubungan yang erat (integrally relase). Mmgk
dapat digunakan secara bertanggung jawab oleh Para teolog, bajk
Jkademisi maupun awam, sebagai media komunikas interna|
sraupun eksternal. Dengan demikian, musik gerejawi perlu ditar
. dikembangkan berdasarkan sesuatu yang riil,

Schubungan dengan konteks kekristenan dj Indonesia pada
ymumnya, maka sebaiknya penggubahan musik, termasuk d;
dalamnya berbagai karya musik yang digubah oleh para seniman
musik Kristen, sebagai media teologi integralistik semestinya
mengembangkan berbagai karya yang bersifar z'nk[miﬁum’ym;;[_
Musik Kristen atau yang sering disebut dengan musik gerejawi mesti
mampu untuk merefleksikan secara ilmiah iman, pengalaman, dan
tindakan kristiani yang memanusiakan manusia serta berguna bagi
kemanusiaan dan dunia ciptaan Allah dalam berbagai bentuk
rangkaian nada-nada dan kara-karta yang bermakna baik sebagai suaru
kesatuan yang utuh dan berlaku bagi seantero dunia ini, yakni
berbagai nilai diakui oleh semua pihak sebagai hal yang baik dan
berguna untuk kemanusiaan dan bumi tempat manusia lahir,
menjalani kehidupan, dan pada akhirnya meninggal dunia. Tidak
selamanya musik Kristen harus dipersempit penggubahannya dengan
patokan harus senantiasa berseru tentang Tuhan semata-mata. Musik
Kristen semestinya juga mampu untuk mendorong orang ataupun
orang-orang untuk melakukan kehendak Allah. Inilah yang
sebcnarnya menjadi hal yang penting ketika kita menggunakan
musik sebagai media teologi integralistik.
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Teologi Integraliscik
C. Penutup

Mengakhiri tulisan ini kembali ingin penulis tegaskan, bahwa sebagai
suatu refleksi ilmiah yang utuh atas iman, tindakan, dan pengalaman
agama, teologi integralistik memerlukan musik, termasuk di
dalamnya musik Kristen, sebagai salah satu media yang efekrif yang
berfungsi untuk mentransformasikan dengan penuh keindahan nilai-
nilai kristiani yang inklusif-universal. ]
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